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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine effect of accounting income, laverage, and 

operating cash flows on cash dividen of the real estate and property companies listed in 

Indonesia Stock Exchange period 2016-2020.  The research uses causal research design with 

the population of real estate and property companies listed in the Indonesia Stock Exchange 

period 2016-2020. This research uses purposive sampling method with the number of sampole 

of 6 which is a real estate and property companies listed in tne Indonesia Stock Exchange 

period 2016-2020. The data collection process in this resesarch was carried out using 

secondary data, that is financial report of real estate and property companies’ period 2016-

2020 at Indonesia Stock Exchange.  The results of the partially research show that accounting 

income have an effect on cash divident, while laverage does not have an effect on cash divident, 

and the operating cash flows does not have an effect on cash divident. The results of the 

simultaneous research show that accounting income, laverage, and operating cash flows have 

significant positive to cash divident in real estate and property companies listed in the 

Indonesia Stock Exchange periode 2016-2020.   
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I. PENDAHULUAN 

Kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap banyak pihak, baik perusahaan yang dikelola 

itu sendiri maupun pihak lain seperti pemegang saham dan kreditur. Bagi perusahaan, pembagian 

dividen akan mengurangi kas perusahaan sehingga dana yang tersedia untuk membiayai kegiatan 

operasi maupun investasi akan berkurang. Pembagian dividen sebagai bentuk untuk 

memaksimalkan harga saham dan menunjukan likuiditas perusahaan. Bagi investor dividen 

merupakan suatu motif untuk menanamkan modal mereka di perusahaan. Investor juga dapat 

mengevaluasi kinerja perusahaan dengan menilai besarnya dividen yang dibagikan. Dalam 

penetapan kebijaksanaan mengenai pembagian dividen, faktor yang menjadi perhatian manajemen 

adalah besarnya laba yang dihasilkan perusahaan, tingkat hutang dan arus kas operasi perusahaan. 

Dari data laporan keuangan Perusahaan real estate 2016-2020, dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa ada beberapa perusahaan yang mengalami kenaikan laba akuntansi dan arus kas 

operasi serta penurunan pada tingkat hutang tetapi dalam pembagian dividen tunai kepada 

pemegang saham mengalami penurunan, sebaliknya ada juga beberapa perusahaan yang 

mengalami penurunan laba akuntansi dan arus kas operasi serta mengalami kenaikan tingkat hutang 

tetapi pembagian dividen tunai kepada pemegang saham mengalami kenaikan. 

Dalam pembayaran dividen harus dibayar melalui laba, baik dari laba tahun berjalan ataupun 

laba tahun lalu yang berada dalam pos laba ditahan dalam neraca. Perusahaan yang sedang 

mengalami pertumbuhan walaupun dengan keuntungan yang besar biasanya mempunyai kebutuhan 

dana yang cukup besar untuk membiayai investasinya, sehingga kemungkinan akan menjadi tidak 

likuid dan tidak dapat membayar dividen (Awaludin & Gani, 2024). Semakin besar posisi kas dan 

likuiditas perusahaan secara keseluruhan akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen. Perusahaan dengan beban hutang yang besar untuk membiayai ekpansi 

usahanya harus menyisihkan sebagian labanya untuk pelunasan hutang pada saat jatuh tempo, 

maka umumnya mempengaruhi kebijakan dividen perusahaan. 



24 

Tingkat hutang dinyatakan sebagai faktor lainnya yang mengindikasi kemampuan 

perusahaan dalam membayar dividen. Tingkat hutang menunjukan proporsi atas penggunaan 

hutang untuk membiayai investasinya. Hutang merupakan salah satu sumber pembiayaan eksternal 

yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kebutuhan dananya. Semakin tinggi tingkat 

hutang yang dimiliki, maka beban bunga yang harus ditanggung juga akan semakin besar. Hal ini 

akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh semakin kecil, sehingga berpengaruh pada 

rendahnya dividen yang mampu dibayarkan kepada pemegang saham. 

Pada umumnya pembayaran dividen dapat dilakukan melalui arus kas yang berasal dari arus 

kas operasi, karena arus kas inilah yang berasal dari kemampuan perusahaan sendiri (Awaludin & 

Amelia, 2022). Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator utama 

untuk menentukan apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas, membayar dividen tunai dan melakukan 

investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur tertentu 

arus kas historis bersama dengan informasi lain berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa 

depan. Pembagian dividen kepada pemegang saham adalah fleksibel tetapi perusahaan biasanya 

akan menjaga aliran kas operasional dividen dan meningkatkan pembayaran dividen ketika 

perusahaan mengalami peningkatan dalam laba. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah, untuk mengetahui pengaruh laba 

akuntansi, pengaruh tingkat hutang perusahaan, pengaruh arus kas operasi terhadap perusahaan real 

estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan ntuk mengetahui pengaruh laba 

akuntansi, tingkat hutang, dan arus kas operasi secara simultan terhadap dividen tunai pada 

perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Signalling Theory 

Menurut penjelasan dari Butarbutar (2011), “Signalling theory merupakan teori yang 

menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan 

investasi pihak diluar perusahaan”. Informasi akuntansi merupakan unsur penting bagi investor dan 

pelaku bisnis karena informasi akuntansi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan, atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya (Awaludin, 2018). Informasi 

yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal 

sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Divident Signalling Theory pertama kali 

dicetuskan oleh Bhattacharya pada tahun 1979 dalam Pramastuti (2007:8). Teori ini mendasari 

dugaan bahwa perubahan pada dividen tunai mempunyai kandungan informasi yang 

mengakibatkan munculnya reaksi terhadap harga saham. Signalling theory menjelaskan bahwa 

informasi tentang dividen tunai yang dibayarkan kepada pemegang saham dianggap sebagai sinyal 

prospek perusahaan di masa yang akan datang. (Pramastuti, 2007:8). 

 

Dividen 

Menurut Hafsah dkk (2016:80), “Dividen adalah bagian bagian laba perseroan yang 

dibagikan kepada pemegang saham. Apabila rekening saldo laba menunjukan saldo debit maka 

disebut defisit (kekurangan kas)”. Menurut Santoso (2009:202), “Dividen kas adalah distribusi laba 

dalam bentuk uang tunai oleh suatu perusahaan kepada para pemegang sahamya”. 

 Dividen tunai merupakan bagian laba perusahaan yang dibagikan kepada investor dalam 

bentuk uang tunai. Sebelum dividen dibagikan, perusahaan harus mempertimbangkan ketersediaan 

dana untuk membayar dividen. Jika suatu perusahaan memilih untuk membagi dividen dalam 

dividen tunai, itu berarti pada saat dividen akan dibagikan kepada pemegang sahamnya, perusahaan 

memilki uang tunai dalam jumlah yang cukup. Hal ini yang perlu diketahui bahwa, dividen tunai 

tidak dibagikan pada saham treasuri. 

Laba Akuntansi 

Menurut Sjahril & Purba (2012:82), “Laba akuntansi (profit accounting) adalah laba bersih 

setelah pajak (earnings after tax) atau cukup disebut laba bersih (net income)”. Menurut Harahap 
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(2012:309), “Laba akuntansi adalah perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari 

transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode 

tersebut”. Dalam metode biaya historis laba diukur berdasarkan selisih dari aktiva bersih awal dan 

akhir periode. Oleh karena itu hasilnya akan sama dengan laba yang dihitung sebagai selisih antara 

pendapatan dan biaya.Ahmad Belkaoui (2012), juga mengungkapkan bahwa “Laba akuntansi 

secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul 

dari transaksi periode tersebut dan biaya historis yang sepadan dengannya”.  

 

Tingkat Hutang 

Menurut Sawir (2003), “Tingkat hutang (laverage) merupakan rasio yang menghitung 

seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur juga sebagai rasio yang membandingkan total 

hutang terhadap keseluruhan asset suatu perusahaan”. Jika investor melihat sebuah perusahaan 

dengan asset yang tinggi namun resiko laverage yang tinggi pula, maka akan berpengaruh pada 

keputusan investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Tingkat hutang timbul apabila 

perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban 

tetap bagi perusahaan. Penggunaan aktiva yang menimbulkan beban tetap disebut dengan operating 

laverage, sedangkan penggunaan dana dengan beban tetap disebut financial laverage. Financial 

laverage timbul apabila perusahaan dibelanjai dengan dana yang menimbulkan beban tetap, yaitu 

berupa uang dengan beban tetapnya berupa bunga.  

 

Arus Kas Operasi     

Laporan arus kas digunakan untuk mengepaluasi kegiatan operasional yang telah 

berlangsung dan merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan dimasa yang akan datang. 

Menurut Samryan (2016:313), menyatakan bahwa “Laporan arus kas disajikan dengan tujuan untuk 

menyediakan informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan dalam satu periode 

dalam waktu tertentu”. Laporan arus kas juga dapat digunakan sebagai alat rekonsiliasi yang 

memuat uraian tentang sumber-sumber penyebab terjadinya saldo awal dan saldo ahir kas. 

Laporan arus kas sebagai penerapan konsep accrual basis dan cash basis, terutama dalam 

perolehan laba. Dalam banyak kasus tidak semua perusahaan yang mendapat laba juga memiliki 

kecukupan likuiditas. Menurut Hafsah dkk (2016:146), menyatakan bahwa “Laporan arus kas 

(Cash Flaw Statement) adalah suatu laporan tentang aktivitas yang menyediakan informasi 

mengenai penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh suatu entitas selama periode tertentu, beserta 

penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut”. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini mengenai hubungan antar variabel yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Dividen Tunai  

Laba Akuntansi 

(X1) 

Tingkat Hutang 

(X2) 
Dividen Tunai 

Arus Kas Operasi 

(X3) 
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Ha1: Diduga laba akuntansi berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate 

dan properti yang terdaftar di BEI. 

Ho1: Diduga laba akuntansi tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real 

estate dan properti yang terdaftar di BEI. 

2. Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Dividen Tunai 

Ha2: Diduga tingkat hutang berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate 

dan properti yang terdaftar di BEI. 

Ho2: Diduga tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real 

estate dan properti yang terdaftar di BEI. 

3. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Tunai 

Ha3:  Diduga arus kas operasi berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate 

dan properti yang terdaftar di BEI. 

Ho3: Diduga arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real 

estate dan properti yang terdaftar di BEI. 

4. Pengaruh Laba Akuntansi, Tingkat Hutang, dan Arus Kas Operasi Terhadap Dividen 

Tunai 

Ha4: Diduga pengaruh Laba Akuntansi, Tingkat Hutang, Arus Kas Operasi secara simultan 

berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan properti yang 

terdaftar di BEI. 

Ho4: Diduga tidak terdapat pengaruh Laba Akuntansi, Tingkat Hutang, dan Arus Kas Operasi 

secara simultan terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan properti yang 

terdaftar di BEI. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian 

kuantitatif, menggunakan jenis penelitian kausal yaitu penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan timbal balik atau sebab-akibat antara variabel independen dan variabel 

dependen.  

 

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling. Perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berjumlah 77 perusahaan pada tahun 2016-2020. Perusahaan yang dijadikan sampel terdiri dari 6 

perusahaan sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan sebelumnya, sehingga total data 

dalam penelitian ini sebanyak 30 data penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini adalah, dokumentasi dan studi Pustaka 

 

Desain Operasional 

1. Dividen dihitung dengan mengunakan rumus;  

𝑫𝒆𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝑻𝒖𝒏𝒂𝒊 = 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓𝒌𝒂𝒏 

2. Laba Akuntansi dihitung dengan mengunakan rumus; 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑨𝒌𝒖𝒏𝒕𝒂𝒏𝒔𝒊 = 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

3. Tingkat Hutang dihitung dengan mengunakan rumus; 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = (
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

4. Arus Kas Operasi dihitung dengan mengunakan rumus;  

𝑶𝑪𝑭 = 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑭𝒍𝒐𝒘 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 − 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝑲𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 

 

Metode analisis 

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan metode 

pooling data, yaitu gabungan dari data times series dan data coss section, pooling data dilakukan 

dengan menjumlahkan perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria selama periode penelitian. 

Dalam penelitian ini data time series selama 5 tahun yaitu periode 2016-2020 dan data cross 
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section yaitu sebanyak 6 perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, akan dilakukan terlebih 

dahulu pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji Multikolinieritas 

d. Uji Autokorelasi 

3. Analisis Data 

a. Analisis Regresi Berganda  

b. Koefisien Determinasi 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F – Statistik 

b. Uji t-Statistik 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 

Daftar Perusahaan Real Estate dan Properti Yang Digunakan Sebagai Sampel 

Penelitian 

No. Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1. CTRA PT Ciputra Development Tbk. 28-03-1994 

2. DMAS PT Putra Delta Lestari Tbk. 29-05-2015 

3.  JRPT PT Jaya Real Poperty Tbk. 29-01-1994 

4. MTLA PT Metropolitan Tbk 20-06-2011 

5.  SMRA PT Summarecon Agung Tbk. 07-05-1990 

6. RDTX PT Roda Vivatex Tbk. 14-05-1990 

Sumber: Data Diolah 

 

 

 

Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Variabel Yang Digunakan 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LABA AKUNTANSI (X1) 30 232773 1370686 735170.00 398820.723 

TINGKAT HUTANG (X2) 30 .04 1.74 .6603 .55351 

ARUS KAS OPERASI (X3) 30 -378919 2897585 545998.63 636647.626 

DIVIDEN TUNAI (Y) 30 1876 2217113 303776.30 537373.705 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 

  

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pada tabel 4.2 di atas dapat diuraikan, sebagai 

berikut: 

a. Laba Akuntansi 

Besar laba akuntansi yang menjadi sample penelitian ini berkisar antara 232.773 sampai 

dengan 1.370.686. Nilai minimum dimiliki oleh PT Roda vivatex Tbk. Pada tahun 2019 dan 
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nilai maksimum dimiliki oleh PT Ciputra Development Tbk. Pada tahun 2020. Nilai rata-rata 

(mean) laba akuntansi sebesar 735.170,00 hal ini menunjukan nilai rata-rata (mean) laba 

akuntansi lebih besar dari standar deviasi laba akuntansi yaitu sebesar 398.820,723. 

b. Tingkat Hutang 

Besarnya tingkat hutang perusahaan-perusahaan yang menjadi sample penelitian ini berkisar 

antara 0,04 sampai dengan 1,74. Nilai minimum tingkat hutang dimiliki oleh PT Putradelta 

Lestari Tbk. Pada tahun 2018 sedangkan nilai maksimum tingkat hutang dimiliki oleh PT 

Summarecon Agung Tbk. Pada tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) variabel tingkat hutang 

lebih besar dari standar deviasinya yaitu 0,6603 > 0,55351. 

c. Arus Kas Operasi 

Besarnya arus kas operasi perusahaan-perusahaan yang menjadi sample penelitian ini 

berkisar antara -378.919 sampai dengan 2.897.585. Nilai minimum arus kas operasi dimiliki 

oleh PT Summarecon Agung Tbk. Pada tahun 2017 sedangkan untuk nilai maksimum arus 

kas operasi dimiliki oleh PT Putradelta Lestari Tbk. Pada tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) 

variabel arus kas operasi lebih kecil dari standar deviasinya yaitu 545.998,63 < 636.647,626. 

d. Dividen Tunai 

Besarnya pembagian dividen tunai perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

ini berkisar antara 1.876 sampai dengan 2.217.113. Nilai minimum pembagian dividen tunai 

dimiliki oleh PT Summarecon Agung Tbk. Pada tahun 2020 sedangkan untuk nilai 

maksimum pembagian dividen tunai dimiliki oleh PT Putradelta Lestari Tbk. Tahun 2020. 

Nilai rata-rata (mean) variabel dividen tunai lebih kecil dari standar deviasinya yaitu 

303.776,30 < 537.373,705. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tabel 4.3 

Uji Komolgorov Swirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Predicted Value 

N 30 

Normal 

Parametersa, b 

Mean 303776.3000 

Std. Deviation 457258.6017 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .183 

Positive .183 

Negative -.125 

Test Statistic .183 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 
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Nilai Komolgorov-Swirnov adalah 0,183 dengan signifikasi sebesar 0,011 < 0.05, artinya 

bahwa data residual pada model regresi dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. 

Imam Ghozali (2016:34) mengatakan bahwa data yang tidak terdistribusi secara normal 

dapat ditransformasi agar menjadi normal. Dalam penelitian ini data ditransformasi dengan 

LN (Logaritma Natural), dengan persamaan Ln_Y, Ln_X1, Ln_X2, Ln_X3. Hasil uji 

normalitas dari transformasi data, sebagai berikut:  

                                                 Tabel 4.4 

                                               Uji Kolmogorov Swirnov 
       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 27 

Normal 

Parametersa, b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .55238158 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.054 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

            Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 

 

Dari hasil di atas diperoleh nilai kolmogorov-Swirnov sebesar 0,066 dengan signifikasi 

sebesar 0,200 > 0,05, dengan demikian bahwa data residual pada model regersi dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

                                    

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 

Normal Probability Plot 

Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 
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Dari gambar grafik normal probability plot diatas dapat diuraikan bahwa tampilan pada 

grafik P-Plot terlihat titi-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal dan data yang dimilki terlihat merata dan baik. Hal ini 

menunjukan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas yang berarti bahwa 

data tersdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data dioleh dengan SPSS 22.00 

 

Titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hasil 

pada grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi dalam penelitian ini layak digunkan untuk memprediksi 

dividen tunai berdasarkan variabel yang mempengaruhinya yaitu laba akuntansi, tingkat 

hutang, dan arus kas operasi. 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ln_X1 .432 2.313 

Ln_X2 .599 1.669 

Ln_X3 .574 1.743 

Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 

 

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukan hasil tidak adanya 

variabel independen yang memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal tersibut 

ditunjukan dengan nilai tolerance untuk laba akuntansi sebesar 0,432 dan nilai VIF sebesar 

2.313, nilai tolerance untuk tingkat hutang sebesar 0.599 dan nilai VIF sebesar 1.699, dan 

nilai tolerance untuk arus kas operasi sebesar 0,574 dan nilai VIF sebesar 1.743. Oleh karena 

itu, model regresi dalam penelitian ini menunjukan tidak adanya gejala multikolinearitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 
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Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .918a .843 .822 .58730 1.947 

a. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1 

b. Dependent Variable: Ln_Y 

Sumber: data diolah dengan SPSS 22.00 

 

Berdasarkan tabel D-W dengan tingkat signifikasi 5%, maka dapat ditentukan nilai (dl) yaitu 

sebesar 1.162 dan nilai (du) sebesar 1.651 dengan demikian nilai du < dw < 4-du yaitu 1.651 

< 1.947 <2.349, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

autokorelasi.  

 

3. Analisa Data 

a. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.7 

Hasil Analisa Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19.837 2.908  -6.821 .000 

Laba Akuntansi (X1) 2.161 .278 .979 7.785 .000 

Tingkat Hutang (X2) -.629 .133 -.503 -4.714 .000 

Arus Kas Operasi (X3) .155 .164 .103 9.44 .355 

a. Dependent Variable: Ln_Y 

Sumber: Data diolah SPSS 22.00 

 

Diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Ln_Ŷ = - 19.837 + 2.161X1 – 0,629X2 + 0.155X3 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear di atas dapat diinterpretasikan; 

1) Koefisien kostanta sebesar -19.837 diartikan bahwa apabila variabel independen (laba 

akuntansi, tingkat hutang, arus kas operasi) nilainya nol, maka pengaruh berbagai faktor 

diluar model analisis terhadap dividen tunai nilainya sebesar -19.837. 

2) Koefisien regresi laba akuntansi sebesar 2.161, jika variabel independen lainnya tetap, 

maka setiap kenaikan laba akuntansi sebesar 1% dividen tunai akan meningkat sebesar 

2.161. Koefisien bernilai positif memiliki arti bahwa semakin tinggi laba akuntansi maka 

akan semakin meningkat dividen tunai. 

3) Koefisien regresi tingkat hutang sebesar -0.629, jika variabel independen lainnya tetap, 

maka setiap kenaikan tingkat hutang sebesar 1% dividen tunai akan meningkat sebesar -

0.629. Koefisien yang bernilai negatif memiliki arti semakin tinggi tingkat hutang maka 

akan semakin menurun dividen tunai. 

4) Koefisien regresi arus kas operasi sebesar 0.155, jika variabel independen lainnya tetap, 

maka setiap kenaikan arus kas operasi sebesar 1% dividen tunai akan meningkat sebesar 

0,155. Koefisien yang bernilai positif memiliki arti semakin tinggi arus kas operasi maka 

akan semakin meningkat dividen tunai. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .918a .843 .822 .58730 1.947 

a. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1 

b. Dependent Variable: Ln_Y 

 Sumber: Data diolah SPSS 22.00 

 

Hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjust R Square sebesar 0,822 atau 

82,2%, ini berarti variabel independen (laba akuntansi, tingkat hutang, dan arus kas operasi) 

dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar 82,2% sedangkan sisanya sebesar 17,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19.837 2.908  -6.821 .000 

Ln_X1 2.161 .278 .979 7.785 .000 

Ln_X2 -.629 .133 -.503 -4.714 .000 

Ln_X3 .155 .164 .103 .944 .355 

a. Dependent Variable: Ln_Y 

Sumber: Data diolah SPSS 22.00 

 

Uji hipotesis dari variabel independen terhadap variabel dependen adalah; 

1) Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Dividen Tunai 

Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 laba akuntansi (X1) sebesar 7.785 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,068 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan angka signifikasi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikasi sebesar 0.05 (0.000 > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak atau dapat dikatakan bahwa laba akuntansi berpengaruh terhadap dividen tunai. 

2) Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Dividen Tunai 

Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel tingkat hutang (X2) sebesar – 0.503 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.068 atau 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan angka signifikasi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikasi sebesar 0.05 (0.000 > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak atau disimpulkan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap 

dividen tunai.  

3) Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Tunai 

Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel arus kas operasi (X3) sebesar 0.944 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2.068 atau 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan angka signifikasi sebesar 0.355, nilai tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikasi 0.355 (0.355 < 0.05). Hal ini menunjukan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak atau dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap 

dividen tunai. 

 

b. Uji F (Simultan) 

Tabel 4.10 



33 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 42.567 3 14.189 41.136 .000b 

Residual 7.933 23 .345   

Total 50.500 26    

a. Predictors: Devendent Variable: Ln_Y 

b. Predictors: (Constant), Ln_ X3, Ln_X2, Ln_X1 

Sumber: Data diolah SPSS 22.00 

 

Hasil perolehan nilai dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 41.136 dengan tingkat signifikasi 0,000 yang lebih 

kecil dari nilai signifikasi 0,05, ini berarti 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 41.136 > 3.03 serta nilai 

signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. Dari uraian tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara laba akuntansi, tingkat hutang, dan arus 

kas operasi terhadap dividen tunai. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Dividen Tunai 

Laba akuntansi secara parsial memiliki nilai signifikan 0,000 < 0.05 nilai signifikan tersebut 

lebih besar dari nilai standar signifikasi yang ditentukan, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 7.785 > 

2.068 menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , ini berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. Berdasarkan hasil uji t (parsial) tersebut menunjukan bahwa variabel laba akuntansi 

berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di 

BEI secara parsial. 

2. Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Dividen Tunai 

Tingkat hutang secara parsial memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 nilai signifikan tersebut 

lebih kecil dari nilai standar signifikan yang ditentukan, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau -4.714 < 

2.068, menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini menyimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. Berdasrakan uji t (parsial) tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate 

dan properti yang terdaftar di BEI secara parsial. 

3. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Tunai 

Arus kas secara parsial memiliki nilai signifikan 0,355 > 0,05 nilai signifikam tersebut lebih 

kecil dari nilai standar signifikan yang ditentukan, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0.944 < 2.068 

menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal ini menyimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan uji t (parsial) tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate 

dan property yang terdaftar di BEI secara parsial. 

4. Pengaruh Laba akuntansi, Tingkat Hutang, dan Arus Kas Operasi Terhadap Dividen 

Tunai 

Laba akuntansi, tingkat hutang, dan arus kas operasi secara simultan memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 nilai signifikan tersebut lebih kecil dari nilai standar signifikasi yang 

ditentukan, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 41.136 > 3.03 menunjukan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari nilai  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, hal ini menyimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan uji F 

(simultan) tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabel laba akuntansi, tingkat 

hutang dan arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap dividen tunai pada perusahaan real 

estate dan property yang terdaftar di BEI secara simultan. 

Untuk uji koefisien determinasi (Adjusted R Squire) diperoleh nilai sebesar 0,662 hal ini 

menunjukan bahwa dividen tunai dipengaruhu oleh ketiga variabel yaitu laba akuntansi, tingkat 

hutang, dan arus kas operasi sebesar 66,2%, sedangkan sisanya yaitu 33,8% yang menunjukan 
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bahwa dividen tunai dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian ini.    

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel laba akuntansi, tingkat hutang, 

dan arus kas operasi baik secara parsial maupun secara simultan terhadap dividen tunai pada 

perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-220, 

dengan diperoleh hasil dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

a. Laba akuntansi berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan properti 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

b. Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020.  

c. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap dividen tunai pada perusahaan real estate dan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

d. Laba akuntansi, tingkat hutang, dan arus kas operasi secara simultan berpengaruh terhadap 

dividen tunai pada perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016-2020. 

 

 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian diatas maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran yaitu, sebagai berikut: 

a. Bagi penulis diharapkan memperluas daerah populasi tidak hanya pada perusahaan real estate 

dan properti saja, misalnya pada perusahaan transfortasi atau telekomunikasi, serta menambah 

variabel-variabel penelitian agar hasil dari penelitian dapat lebih terdefinisi dengan sempurna. 

b. Bagi Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan terhadap struktur laba perusahaan karena 

semua aktivitas yang berkaitan dengan perolehan laba usaha dimasukan kedalam kelompok laba 

tersebut, terutama dengan laba akuntansi apabila terjadi kenaikan atau penurunan akan 

berkontribusi secara langsung dan tentunya mempengaruhi dengan jumlah dividen tunai yang 

akan dibayarkan kepada investor.   

c. Bagi calon investor dan investor diharapkan sebelum memutuskan untuk berinvestasi sebaiknya 

untuk melihat lebih lanjut kondisi kinerja suatu perusahaan dengan menilai atau mengevaluasi 

laporan keuangannya secara periodik dan koreksi nilai setiap periodik tahun laporan 

keuangannya, lebih tepatnya lagi untuk menilai laba akuntansi perusahaan yang menjadi 

informasi utama dalam menilai dan mengambil keputusan. 
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